MODUL AJAR  03
PERUBAHAN MASYARAKAT AKIBAT KOLONIALISME DAN  IMPERIALISME

	IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM

	Kode ATP Acuan
	:
	-

	Penyusun
	:
	 Yusmin Aji Joko Sambudi

	Jenjang Sekolah
	:
	 SMP Negeri 2 Banyudono

	Fase/Kelas
	:
	 D/SMP

	Mata Pelajaran
	:
	 IPS 

	Elemen dan Capaian Pembelajaran
	:
	
	Elemen
	Capaian Pembelajaran
	

	
	
	
	Pemahaman Konsep  
	8.3 Peserta didik memahami perkembangan hubungan antarwilayah di Nusantara hingga munculnya semangat kebangsaan Indonesia. 
	

	Kompetensi Awal
	:
	Peserta didik dapat memahami arti kolonialisme dan imperialisme bangsa barat 

	Alokasi Waktu
	:
	4 JP ( 4 x 40 menit )

	Target Peserta Didik
	:
	a. Peserta didik regular (tidak ada kesulitan dalam mencerna materi )
b. Peserta didik dengan kesulitan belajar
c. Peserta didik dengan pencapaian tinggi


	Moda Pembelajaran
	:
	Tatap Muka 

	Pendekatan Pembelajaran
	:
	Cooperatif Learning

	Model Pembelajaran yang Digunakan
	:
	 Jigsaw 

	Metode Pembelajaran
	:
	 Diskusi kelompok

	Sarana dan Prasarana
	:
	Sumber utama
· Slide gambar organisasi pergerakan yang berjuang melawan penjajahan, contoh: Organisasi Budi Utomo, PUTERA, dll
· Artikel  tentang organisasi pergerakan Indonesia
· Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Sosial, Buku Peserta didik  Kelas VIII, Jakarta; Pusat Kurikulum dan  Perbukuan
· Ringgo Rahata, dkk, (2023 ). Jelajah Ilmu IPS untuk SMP.MTs kelas 8 B, Penerbit Intan Pariwara
· Laptop, LCD, PC, papan tulis.
Sumber alternatif
• 	Guru dapat menggunakan sumber belajar alternatif yang  terdapat di lingkungan sekitar.
Pengembangan sumber belajar
• 	Guru dapat  mengembangkan flash   card   tentang  tokoh organisasi pergerakan nasional.



LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN


TUJUAN PEMBELAJARAN:
8.3.4   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan perkembangan organisasi pergerakan di Indonesia pada masa penjajahan







	PEMAHAMAN BERMAKNA
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa setiap upaya pergerakan yang dilakukan masyarakat berdampak besar bagi kelangsungan perjuangan kemerdekaan Indonesia


	PERTANYAAN PEMANTIK:
1. Bagaimana upaya yang dilakukan rakyat Indonesia menuju kemerdekaan? 
2. Apa saja faktor penyebab kegagalan perlawanan yang dilakukan rakyat Indonesia? 


	RENCANA ASSESMENT

	Tujuan Pembelajaran
	Ranah
	Bentuk Penilaian
	Instrumen
	Teknik

	8.3.4   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan perkembangan organisasi pergerakan di Indonesia pada masa penjajahan

	Kognitif
	Pilihan ganda
	Terlampir
	Tes


		




	URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tahap
	Kegiatan
	Muatan Inovatif 
	Estimasi Waktu

	Pertemuan 1
Pendahuluan
	1. Guru membuka kegiatan dengan salam pembuka, berdoa, memeriksa kehadiran, memeriksa kebersihan
2. Peserta didik  membaca dengan lantang ikrar “Sumpah Pemuda” dipimpin oleh salah satu peserta didik. Peserta didik difasilitasi guru untuk tanya jawab berkaitan materi pergerakan kemerdekaan. Selain   menceritakan  kisah   perjuangan,  guru  dapat  menampilkan gambar-gambar pada masa perjuangan dan  tokoh-tokoh pergerakan. Guru melanjutkan dengan memberikan motivasi terkait semangat pergerakan yang  dilakukan pahlawan dan  rakyat Indonesia pada masa lampau. Selain  itu, peserta didik dapat meneladani perilaku dan  nilai- nilai yang  dimiliki  para pahlawan.

3 	Peserta didik    dibantu guru menyimak gambaran tema dan  tujuan pembelajaran, teknik assesment

	Ketrampilan abad 21 (4C) : Critical Thinking, Comunication 


	5 menit

	Kegiatan Inti
	Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja dan  tugas dari  LKPD 3 tentang berbagai organisasi pergerakan nasional Indonesia, LKPD 4 tentang organisasi etnis kedaerahan dan keagamaan pada masa perkembangan pergerakan nasional.
Peserta Didik Mengidentifikasi Masalah
Setelah peserta didik menganalisis berbagai upaya pergerakan bangsa Indonesia,  selanjutnya  guru  mendorong  peserta  didik   mengajukan berbagai pertanyaan yang  mengarah pada HOTS.  Beberapa pertanyaan yang diajukan 
a. Bagaimana upaya yang dilakukan rakyat Indonesia menuju kemerdekaan? 
b. Apa saja faktor penyebab kegagalan perlawanan yang dilakukan rakyat Indonesia? 
Peserta Didik Mengelola Informasi
1. Peserta didik dapat membaca bahan ajar yang  dipersiapkan oleh  guru untuk mengetahui gambaran berbagai perlawanan untuk mengusir penjajah.
2. Guru memfasilitasi sumber lain misalnya memberikan tautan internet yang  mendukung penjelasan dan  pendalaman sumber belajar.
Contoh tautan  :    
- https://www.pentingpedia.com/ pendidikan/48110970717/salah-satu-faktor-perlawanan-sisingamangaraja-12-melawan-belanda-adalah-adanya-kekhawatiran-mengenai-tokoh-perempuan-yang-memimpin-perlawanan-aceh
- https://www.kocostar.id/topik-belajar/perlawanan-banten/
- https://bobo.grid.id/read/083646093/ 6-perlawanan-mengusir-penjajah-di-daerah-dan-penyebab-kegagalannya
- https://an-nur.ac.id/blog/pergerakan-nasional-indonesia-sejarah-latar-belakang-tujuan-dan-organisasi.html
3. Untuk  memperoleh  informasi lebih   luas   peserta didik   juga  dapat melakukan browsing mengenai latar belakang munculnya organisasi pergerakan dan jenis-jenis organisasi pergerakan. Guru dapat memberikan  beberapa  tautan  berita,  tulisan,  dan  laporan  video tentang  organisasi pergerakan.
4. Peserta  didik   mengolah  informasi secara  berkelompok  di  bawah bimbingan  guru.  dengan diskusi kelompok
a. Guru membimbing peserta didik membagi 8 kelompok yang terdiri dari  4 peserta didik.
b. Guru memberi kesempatan untuk masing-masing kelompok untuk memilih bahan diskusi, dengan ketentuan sebagai berikut :
- 4 kelompok mendiskusikan LKPD 1 tentang faktor-faktor penyebab kegagalan perlawanan di berbagai daerah tersebut dalam mengusir penjajah
- 4 kelompok mendiskusikan LKPD 2 tentang perkembangan berbagai organisasi etnis kedaerahan dan keagamaan pada masa perkembangan pergerakan nasional.
c. Peserta didik  melakukan diskusi dalam kelompok kecil  dan  guru menjadi fasilitator dengan cara berkeliling dari kelompok satu ke kelompok lain untuk memberikan dorongan agar semua anggota kelompok berpartisipasi aktif.
d. Masing-masing   kelompok  menyelesaikan   LKPD yang telah dipilih 
e. Guru memandu peserta didik mempresentasikan hasil diskusi.
f. Pada  akhir kegiatan, guru menyimpulkan laporan hasil diskusi.
g. Peserta   didik    memilih   dan    mengorganisasikan   informasi   yang diperoleh.
j. Guru memastikan peserta mengerjakan tugas dengan baik.
Peserta Didik Merencanakan dan Mengembangkan Ide
Hasil  pengolahan informasi disajikan dalam bentuk laporan
	Ketrampilan abad 21 (4C) : Critical Thinking, Comunication, Collaboration 

	60 menit

	Penutup 
	1. Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual.
2. Guru memberikan penghagaan pada kelompok melalui skor penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.
3. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan  keterampilan.
Sikap
• Apakah  aku sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab?
• Inspirasi dari  pembepajaran tentang kegagalan perlawanan terhadap bangsa kolonial  adalah...
Pengetahuan
•     Bagaimana proses terbentuknya organisasi pergerakan nasional ?
Keterampilan
• 	Apakah  aku  sudah berhasil membuat kliping  tentang perlawanan bangsa Indonesia melalui organisasi pergerakan?
• 	Refleksi  dapat ddilakukan dengan cara lisan, misalnya   kuis tentang, menuliskan hasil kompetensi yang  diperoleh baik sikap,  pengetahuan, dan keterampilan. Peserta didik dapat menuliskan pandangan yang diperoleh setelah mempelajari materi.
• 	Tindak lanjut dilakukan dengan menyampaikan kegiatan pembelajaran berikutnya
•     Doa dan  penutup. 
	
	15 menit 


	Pertemuan 2
Pendahuluan
	
1. Guru membuka kegiatan dengan salam pembuka, berdoa, memeriksa kehadiran, memeriksa kebersihan
2. Peserta didik  membaca dengan lantang ikrar “Sumpah Pemuda” dipimpin oleh salah satu peserta didik. Peserta didik difasilitasi guru untuk tanya jawab berkaitan materi pergerakan kemerdekaan. Selain   menceritakan  kisah   perjuangan,  guru  dapat  menampilkan gambar-gambar pada masa perjuangan dan  tokoh-tokoh pergerakan. Guru melanjutkan dengan memberikan motivasi terkait semangat pergerakan yang  dilakukan pahlawan dan  rakyat Indonesia pada masa lampau. Selain  itu, peserta didik dapat meneladani perilaku dan  nilai- nilai yang  dimiliki  para pahlawan.

3 	Peserta didik    dibantu guru menyimak gambaran tema dan  tujuan pembelajaran, teknik assesment

	
Ketrampilan abad 21 (4C) : Critical Thinking, Comunication 


	
5 menit

	Kegiatan Inti
	Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja dan  tugas dari  LKPD 3 tentang organisasi pergerakan kedaerahan, LKPD 4 tentang faktor-faktor penyebab kegagalan perlawanan mengusir pendudukan Jepang di berbagai daerah tersebut  
Peserta Didik Mengidentifikasi Masalah
Setelah peserta didik menganalisis berbagai upaya pergerakan bangsa Indonesia,  selanjutnya  guru  mendorong  peserta  didik   mengajukan berbagai pertanyaan yang  mengarah pada HOTS.  Beberapa pertanyaan yang diajukan 
a. Bagaimana proses terbentuknya organisasi pergerakan nasional? 
b. Bagaimana akhir dari upaya perlawanan melalui organisasi pergerakan?
Peserta Didik Mengelola Informasi
1. Peserta didik dapat membaca bahan ajar yang  dipersiapkan oleh  guru untuk mengetahui gambaran berbagai perlawanan untuk mengusir penjajah.
2. Guru memfasilitasi sumber lain misalnya memberikan tautan internet yang  mendukung penjelasan dan  pendalaman sumber belajar.
3. Untuk  memperoleh  informasi lebih   luas   peserta didik   juga  dapat melakukan browsing mengenai latar belakang munculnya organisasi pergerakan dan jenis-jenis organisasi pergerakan. Guru dapat memberikan  beberapa  tautan  berita,  tulisan,  dan  laporan  video tentang  organisasi pergerakan.
4. Peserta  didik   mengolah  informasi secara  berkelompok  di  bawah bimbingan  guru.  dengan diskusi kelompok
a. Guru membimbing peserta didik membagi 8 kelompok yang terdiri dari  4 peserta didik.
b. Guru membimbing peserta didik  untuk melakukan diskusi dalam kelompok kecil  dan  guru menjadi fasilitator dengan cara berkeliling dari kelompok satu ke kelompok lain untuk memberikan dorongan agar semua anggota kelompok berpartisipasi aktif.
c. Masing-masing   kelompok  menyelesaikan   LKPD 3 dan 4.
e. Guru memandu peserta didik mempresentasikan hasil diskusi.
f. Pada  akhir kegiatan, guru menyimpulkan laporan hasil diskusi.
g. Peserta   didik    memilih   dan    mengorganisasikan   informasi   yang diperoleh.
j Guru memastikan peserta mengerjakan tugas dengan baik.
Peserta Didik Merencanakan dan Mengembangkan Ide
a. Hasil  pengolahan informasi disajikan dalam bentuk laporan
b. Peserta didik secara mandiri membuat proyek berupa kliping  tentang organisasi pergerakan yang terbentuk untuk memperjuangkan kemerdekaan. Kliping memuat informasi latar belakang, tokoh pengerak, usaha-usaha yang dilakukan organisasi dan akhir suatu organisasi.
	
	60 menit

	Penutup 
	1. Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual.
2. Guru memberikan penghagaan pada kelompok melalui skor penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.
3. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan  keterampilan.
Sikap
• Apakah  aku sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab?
• Inspirasi dari  pembepajaran tentang organisasi pergerakan kemedekaan adalah...
Pengetahuan
• 	Bagaimana akhir dari  upaya perlawanan  melalui organisasi per- gerakan?
Keterampilan
• 	Apakah  aku  sudah berhasil membuat kliping  tentang perlawanan bangsa Indonesia melalui organisasi pergerakan?
• 	Refleksi  dilakukan dengan cara lisan, misalnya   kuis tentang, menuliskan hasil kompetensi yang  diperoleh baik sikap,  pengetahuan, dan keterampilan. Peserta didik dapat menuliskan pandangan yang diperoleh setelah mempelajari materi.
• 	Tindak lanjut dilakukan dengan memberi tugas Peserta didik secara mandiri membuat proyek berupa kliping  tentang organisasi pergerakan yang terbentuk untuk memperjuangkan kemerdekaan. Kliping memuat informasi latar belakang, tokoh pengerak, usaha-usaha yang dilakukan organisasi dan akhir suatu organisasi..
•  Doa dan  penutup. 
	
	15 menit 



[bookmark: _Hlk154690163]Mengetahui,                                                               		
           Kepala Sekolah                                                	       Guru Mata Pelajaran,	



          Sri Sugiarti, S.Pd, M.Pd                              	      Yusmin Aji Joko  S, S.Pd
          NIP. 196608041988012016                           		NIP. 196909301999031007














































[bookmark: _Hlk153361784]GLOSARIUM

	Penjelajahan Samudra
	:
	ZamanPenjelajahan atau Abad Penjelajahan mengacu pada periode sejarah sejak awal abad ke-15 hingga akhir abad ke-17 yang ditandai dengan berlayarnya para pionir penjelajah Eropa untuk menemukan sumber-sumber komoditi dagang dari "Timur". 

	 Kolonialisme
	:
	 Kolonialisme (atau juga disebut Penjajahan) adalah sistem di mana negara menguasai rakyat dan sumber daya negara lain tetapi masih berhubungan dengan negara asal tersebut. Istilah ini juga menunjuk kepada suatu himpunan keyakinan yang digunakan untuk melegitimasi atau mempromosi sistem ini, terutama kepercayaan bahwa moral dari penjajah lebih hebat ketimbang yang dijajah.

	Organisasi pegerakan nasional   
	:
	Organisasi pergerakan nasional adalah sebuah gerakan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia yang memiliki tujuan organisasi untuk memperbaiki nasib atau keadaan rakyat Indonesia yang sama-sama ingin memperoleh kemerdekaan nasional.

	Proklamasi kemerdekaan
	:
	sebuah pernyataan atau pemberitahuan bahwa pada saat itu Indonesia dinyatakan telah merdeka dari negara penjajah

	Pembangunan
	:
	sumua proses perubahan yang dilakukan melalui upaya-upaya secara sadar dan terencana.

	Pemerataan Pembangunan
	: 
	proses pemerataan pembangunan untuk mengatasi masalah kesenjangan sosial dan memastikan pertumbuhan ekonomi secara adil.

	Bank
	:
	badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak

	Lembaga Keuangan non Bank
	:
	lembaga keuangan yang melakukan proses penghimpunan dana dengan cara mengeluarkan surat surat berharga.
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LAMPIRAN  1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan 		: SMP Negeri 2 Banyudono
Mata Pelajaran 		: IPS
Kelas/Semester 		: VIII/2
Materi/Pokok Bahasan 	: Pergerakan Kebangsaan Menuju Kemerdekaan

A. Petunjuk Belajar
1. Bacalah setiap petunjuk dengan benar!
2. Kerjakan sesuai dengan petunjuk yang diberikan!

B. Tujuan Pembelajaran
8.3.4   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan perkembangan organisasi pergerakan di Indonesia pada masa penjajahan

C. Tugas 
LKPD 1
PERTEMUAN 1

Kalian telah mempelajari perlawanan rakyat Indonesia di berbagai daerah dalam menentang kolonialisme dan imperialisme.
1. Kalian diskusikan faktor-faktor penyebab kegagalan perlawanan di berbagai daerah tersebut dalam mengusir penjajah?
2. Tuliskan hasil diskusimu dalam format berikut ini! Presentasikan hasil diskusimu di depan kelas

[image: ]







LKPD 2
PERTEMUAN 1

1. Berkunjunglah ke perpustakaan, kemudian carilah buku tentang perkembangan berbagai organisasi etnis kedaerahan dan keagamaan pada masa perkembangan pergerakan nasional.
2. Lengkapi perkembangan organisasi masa pergerakan nasional berikut ini!
[image: ]
4. Catatlah hasil diskusimu, lalu presentasikan di depan kelas!
5. Bacalah hasil pekerjaan temanmu, buatlah catatan berdasarkan informasi dari teman lain yang belum kalian peroleh


















LKPD 3
PERTEMUAN 2
Bentuklah kelompok yang terdiri dari empat anggota tiap kelompok.
1. Bacalah buku, artikel, dan informasi terkait organisasi pergerakan diIndonesia.
2. Lengkapi tabel berikut ini untuk mengetahui berbagai organisasi pergerakan nasional Indonesia!

[image: ]














LKPD 4
PERTEMUAN 2


Kalian telah mempelajari perlawanan rakyat Indonesia di berbagai daerah dalam menentang Kolonialisme dan Imperialisme.
1. Bentuklah kelompok yang beranggotakan 4-5 orang tiap kelompok.
2. Diskusikan faktor-faktor penyebab kegagalan perlawanan mengusir pendudukan Jepang di berbagai daerah tersebut.
3. Setelah diskusi, presentasikan hasil diskusi kelompok dan bertukar pikiran dengan kelompok lain.







































LAMPIRAN 2 : 
ASESMEN
1. Asesmen Diagnostik
Apa yang ketahui proses perjuangan bangsa Indonesia dalam mencapai dan mempertahankan kemerdekaan dari penjajahan kolonial Belanda
2. Asesmen Formatif
1. [bookmark: _Hlk154089655]Penilaian Kognitif
	Tujuan Pembelajaran
	MATERI
	INDIKATOR
	BENTUK SOAL
	N0. SOAL

	8.3.4   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan perkembangan organisasi pergerakan di Indonesia pada masa penjajahan

	Pergerakan Nasional Indonesia: Sejarah, Latar Belakang, Tujuan, dan Organisasi
	Siswa mampu menggambarkan proses perjuangan bangsa Indonesia dalam mencapai dan mempertahankan kemerdekaan dari penjajahan kolonial Belanda
	Isian singkat
	1

	
	
	Siswa mampu menjelaskan perubahan-perubahan yang mempengaruhi perkembangan pergerakan nasional Indonesia
	Isian singkat
	2

	
	
	Siswa mampu menjelaskan latar belakang munculnya organisasi pergerakan nasional
	Isian singkat
	3

	
	
	Siswa mampu menyebutkan munculnya organisasi pergerakan nasional
	Isian singkat
	4

	
	
	Siswa mampu menyebutkan munculnya organisasi pergerakan nasional
	Isian singkat
	5


b. Instrumen 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas !
1. Istilah yang digunakan untuk menggambarkan proses perjuangan bangsa Indonesia dalam mencapai dan mempertahankan kemerdekaan dari penjajahan kolonial Belanda adalah … 
2. Pada tahun 1901, Ratu Wilhelmina dari Belanda mengumumkan politik balas budi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia melalui tiga program utama, yaitu irigasi (pengairan), edukasi (pendidikan), dan imigrasi (transmigrasi). Politik balas budi disebut juga … 
3. Kesadaran akan persamaan nasib dan penderitaan merupakan faktor yang melatarbelakangi pergerakan nasional Indonesia yang disebut … 
4. Organisasi pertama yang didirikan oleh kalangan terpelajar atau intelektual pada tanggal 20 Mei 1908 di Batavia (Jakarta) adalah … 
5. partai politik komunis pertama yang didirikan oleh kalangan pekerja pada tanggal 23 Mei 1920 di Semarang adalah … 
c. Kunci Jawaban
1. Pergerakan nasional Indonesia
2. Politik Ets
3. Faktor internal
4. Boedi Oetomo (1908)
5. PKI
d. Pedoman penskoran
	No Soal
	Nilai maksimal 

	1
	1

	2
	1

	3
	1

	4
	1

	5
	1

	Skor Maksimal
	5



2. Penilaian Keterampilan
a. Instrumen Penilaian Presentasi 

	No
	Nama
	Penggunaan Bahasa
	Kejelasan Menyampaiakan
	Komunukatif
	Kebenaran Konsep

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	











b. Pedoman Penskoran/Rubrik Penilaian 
[image: ]











LAMPIRAN 3 : 
PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN

ANALISIS HASIL ASSESMENT SUMATIF
Satuan Pendidikan	 :  ………………………..		Jumlah peserta :……………..
Mata pelajaran	 : …………………………		Jumlah Soal	  : ………….	
Kelas 	 : ………………………… 
Materi :
	No
	Nama
	Skor
	Jml
	Daya
	Ketuntasan
	Tindak Lanjut

	
	
	Tiap Nomor
	Skor
	Serap
	Belajar
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	Skor
	Max
	(%)
	Ya
	Tidak
	Perb.
	Peng.

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	PROGRAM PERBAIKAN DAN PENGAYAAN 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	I . PROGRAM PERBAIKAN
	:
	
	
	
	

	SATUAN   PENDIDIKAN
	: SMP N 2 BANYUDONO
	
	

	MATA PELAJARAN
	: IPS
	
	
	
	

	BANYAK SOAL
	: 
	
	
	
	

	JUMLAH PESERTA
	: 
	
	
	
	

	No
	Nama
	No
	Nilai Sebelum
	Nilai Sesudah 
	Keterangan
	

	
	
	Absen
	Perbaiakn
	Perbaikan
	
	

	1
	 
	 
	 
	 
	 
	

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	

	3
	 
	 
	 
	 
	 
	

	4
	 
	 
	 
	 
	 
	

	5
	 
	 
	 
	 
	 
	

	6
	 
	 
	 
	 
	 
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	II.
	PROGRAM PENGAYAAN
	
	
	
	

	NO
	MATERI PENGAYAAN
	 
	 
	 
	HASIL
	 

	1
	Peserta didik secara mandiri membuat proyek berupa kliping  tentang organisasi pergerakan yang terbentuk untuk memperjuangkan kemerdekaan. Kliping memuat informasi latar belakang, tokoh pengerak, usaha-usaha yang dilakukan organisasi dan akhir suatu organisasi
	 
	 

	 
	
	 
	 



LAMPIRAN 4 
BAHAN BACAAN

IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM
	Kode ATP Acuan
	:
	-

	Penyusun
	:
	 Yusmin Aji Joko Sambudi

	Jenjang Sekolah
	:
	 SMP Negeri 2 Banyudono

	Fase/Kelas
	:
	 D/SMP

	Mata Pelajaran
	:
	 IPS 

	Alokasi Waktu
	:
	4 JP ( 4 x 40 menit )

	Tujuan Pembelajaran 
	:
	8.3.4   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan perkembangan organisasi pergerakan di Indonesia pada masa penjajahan

	Petunjuk Penggunaan 
	:
	Bacalah materi dibawah ini sebagai salah satu sumber belajar untuk memahami materi perkembangan organisasi pergerakan di Indonesia pada masa penjajahan, kalian bisa melengkapinya dari sumber belajar lain 


	Moda Pembelajaran
	:
	Tatap Muka 


RINGKASAN MATERI
Pergerakan Nasional Indonesia: Sejarah, Latar Belakang, Tujuan, dan Organisasi
Pergerakan nasional Indonesia adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan proses perjuangan bangsa Indonesia dalam mencapai dan mempertahankan kemerdekaan dari penjajahan kolonial Belanda. Pergerakan nasional terjadi dalam kurun waktu 1908-1945, yang dibagi menjadi tiga periode, yaitu masa pembentukan, masa radikal, dan masa bertahan. Dalam pergerakan nasional, muncul berbagai organisasi yang berperan dalam membangkitkan kesadaran nasional, menyuarakan aspirasi rakyat, dan menentang kebijakan kolonial.
Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia
Sejarah pergerakan nasional Indonesia tidak terlepas dari kondisi sosial, politik, dan ekonomi yang dialami oleh rakyat Indonesia di bawah penjajahan Belanda. Selama lebih dari tiga abad, Belanda menguasai sumber daya alam dan tenaga kerja di Indonesia dengan sistem tanam paksa, monopoli perdagangan, pajak tinggi, dan diskriminasi rasial. Rakyat Indonesia mengalami kemiskinan, kelaparan, penyakit, dan ketidakadilan.
Namun, pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, terjadi perubahan-perubahan yang mempengaruhi perkembangan pergerakan nasional Indonesia. Beberapa faktor yang memicu perubahan tersebut antara lain:
· Politik etis. Pada tahun 1901, Ratu Wilhelmina dari Belanda mengumumkan politik etis atau politik balas budi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia melalui tiga program utama, yaitu irigasi (pengairan), edukasi (pendidikan), dan imigrasi (transmigrasi). Politik etis membuka peluang bagi rakyat Indonesia untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik dan luas. Hal ini melahirkan kalangan terpelajar atau intelektual yang kemudian menjadi pelopor pergerakan nasional.
· Kemenangan Jepang atas Rusia. Pada tahun 1905, Jepang berhasil mengalahkan Rusia dalam Perang Rusia-Jepang. Kemenangan ini menunjukkan bahwa negara Asia mampu mengalahkan negara Eropa yang dianggap lebih kuat dan maju. Hal ini memberikan inspirasi dan motivasi bagi rakyat Asia, termasuk Indonesia, untuk berani melawan penjajah.
· Kebangkitan nasional di negara-negara Asia dan Afrika. Pada awal abad ke-20, banyak negara-negara Asia dan Afrika yang mulai menuntut kemerdekaan dari penjajah Eropa. Beberapa contoh adalah India yang dipimpin oleh Mahatma Gandhi, Turki yang dipimpin oleh Mustafa Kemal Ataturk, Cina yang dipimpin oleh Sun Yat-sen, dan Filipina yang dipimpin oleh Emilio Aguinaldo. Kebangkitan nasional ini memberikan pengaruh dan contoh bagi pergerakan nasional Indonesia.
· Perkembangan komunikasi dan transportasi. Pada awal abad ke-20, terjadi kemajuan teknologi dalam bidang komunikasi dan transportasi. Hal ini memudahkan rakyat Indonesia untuk mendapatkan informasi dari dalam dan luar negeri, serta berinteraksi dengan berbagai kelompok dan daerah. Hal ini juga memungkinkan terbentuknya jaringan pergerakan nasional yang lebih luas dan solidaritas antarbangsa yang lebih erat.
· Tumbuhnya paham-paham baru. Pada awal abad ke-20, banyak paham-paham baru yang masuk ke Indonesia melalui media cetak, buku-buku, dan organisasi-organisasi internasional. Beberapa paham yang berpengaruh dalam pergerakan nasional adalah nasionalisme, demokrasi, sosialisme, komunisme, dan Islamisme. Paham-paham ini memberikan wawasan dan ideologi bagi rakyat Indonesia dalam berjuang melawan penjajah.
Latar Belakang Pergerakan Nasional Indonesia
Latar belakang pergerakan nasional Indonesia dapat dilihat dari dua aspek, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam negeri, sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar negeri. Berikut adalah penjelasan singkat tentang kedua aspek tersebut:
1. Faktor internal. Faktor internal yang melatarbelakangi pergerakan nasional Indonesia antara lain:
· Kesadaran akan persamaan nasib dan penderitaan. Rakyat Indonesia menyadari bahwa mereka memiliki nasib dan penderitaan yang sama di bawah penjajahan Belanda. Mereka merasakan ketidakadilan, penindasan, dan eksploitasi yang dilakukan oleh pemerintah kolonial. Hal ini membangkitkan rasa solidaritas dan kebersamaan di antara mereka untuk bersatu dan berjuang demi kemerdekaan.
· Kesadaran akan identitas nasional. Rakyat Indonesia menyadari bahwa mereka memiliki identitas nasional yang berbeda dengan bangsa Belanda. Mereka memiliki sejarah, budaya, bahasa, agama, dan adat istiadat yang khas dan beragam. Hal ini membangkitkan rasa bangga dan cinta tanah air di antara mereka. Mereka juga mulai menolak asimilasi dan westernisasi yang dilakukan oleh pemerintah kolonial.
· Kesadaran akan hak-hak politik. Rakyat Indonesia menyadari bahwa mereka memiliki hak-hak politik yang harus dihormati dan dipenuhi oleh pemerintah kolonial. Mereka menuntut adanya perwakilan rakyat dalam pemerintahan, penghapusan diskriminasi rasial, pengakuan kewarganegaraan, dan kemerdekaan berpendapat dan berserikat. Mereka juga menolak kebijakan-kebijakan kolonial yang merugikan kepentingan rakyat, seperti pajak tinggi, tanam paksa, monopoli perdagangan, dan wajib militer.
2. Faktor eksternal. Faktor eksternal yang melatarbelakangi pergerakan nasional Indonesia antara lain:
· Perang Dunia I (1914-1918). Perang Dunia I adalah perang global yang melibatkan banyak negara di dunia, termasuk Belanda dan sekutunya melawan Jerman dan sekutunya. Perang ini mengakibatkan kerugian besar bagi Belanda, baik dalam hal ekonomi, politik, maupun militer. Hal ini melemahkan posisi Belanda sebagai penjajah di Indonesia. Di sisi lain, perang ini juga memberikan kesempatan bagi rakyat Indonesia untuk memperoleh senjata dan pelatihan militer dari Jerman dan sekutunya. Hal ini meningkatkan kesiapan rakyat Indonesia untuk berperang melawan Belanda.
· Revolusi Rusia (1917). Revolusi Rusia adalah peristiwa politik yang terjadi di Rusia pada tahun 1917, yang menggulingkan pemerintahan Tsar Nicholas II dan membentuk pemerintahan komunis di bawah pimpinan Vladimir Lenin. Revolusi ini memberikan inspirasi bagi rakyat Indonesia untuk melakukan revolusi sosial di Indonesia. Paham komunisme juga masuk ke Indonesia melalui organisasi Indische Sociaal Democratische Vereeniging (ISDV) yang kemudian berubah menjadi Partai Komunis Indonesia (PKI). Paham komunisme menawarkan gagasan tentang kelas pekerja, persamaan hak, dan keadilan sosial.
· Gerakan Non-Blok (1955). Gerakan Non-Blok adalah sebuah organisasi internasional yang terdiri dari negara-negara berkembang yang tidak ingin terlibat dalam konflik antara blok Barat (Amerika Serikat dan sekutunya) dan blok Timur (Uni Soviet dan sekutunya) pada masa Perang Dingin. Gerakan Non-Blok didirikan pada tahun 1955 di Bandung, Indonesia, dalam sebuah konferensi yang dihadiri oleh 29 negara Asia dan Afrika. Gerakan Non-Blok memberikan dukungan moral dan politik bagi perjuangan kemerdekaan bangsa-bangsa Asia dan Afrika dari penjajahan Eropa. Rakyat Indonesia menyaksikan bahwa banyak negara-negara Asia dan Afrika yang berhasil meraih kemerdekaan dari penjajah Eropa, seperti India, Pakistan, Cina, Vietnam, dan lain-lain. Hal ini memberikan harapan dan dorongan bagi rakyat Indonesia untuk mengikuti jejak mereka. Rakyat Indonesia juga mengetahui bahwa penjajah Eropa mengalami kelemahan dan kekacauan akibat Perang Dunia II (1939-1945), yang memberikan peluang bagi rakyat Indonesia untuk membebaskan diri dari penjajahan.
Tujuan Pergerakan Nasional Indonesia
Tujuan pergerakan nasional Indonesia adalah untuk mencapai dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia dari penjajahan Belanda. Kemerdekaan Indonesia diartikan sebagai berikut:
· Kemerdekaan politik. Kemerdekaan politik berarti Indonesia memiliki kedaulatan dan otoritas penuh atas wilayah dan rakyatnya. Indonesia berhak menentukan bentuk dan sistem pemerintahannya sendiri, tanpa campur tangan dari pihak luar. Indonesia juga berhak menjalin hubungan diplomatik dengan negara-negara lain, serta menjadi anggota organisasi internasional.
· Kemerdekaan ekonomi. Kemerdekaan ekonomi berarti Indonesia memiliki hak dan kemampuan untuk mengelola sumber daya alam dan tenaga kerja yang ada di dalam negerinya. Indonesia berhak menentukan kebijakan ekonominya sendiri, tanpa tekanan atau intervensi dari pihak luar. Indonesia juga berhak melakukan perdagangan bebas dengan negara-negara lain, serta memperoleh bantuan ekonomi yang sesuai dengan kepentingannya.
· Kemerdekaan sosial budaya. Kemerdekaan sosial budaya berarti Indonesia memiliki hak dan kebebasan untuk mengembangkan dan melestarikan identitas nasionalnya. Indonesia berhak menentukan bahasa, agama, pendidikan, seni, dan budayanya sendiri, tanpa pengaruh atau dominasi dari pihak luar. Indonesia juga berhak menghargai dan mengakui keragaman etnis, ras, suku, dan daerah yang ada di dalam negerinya.
Organisasi Pergerakan Nasional Indonesia
Organisasi pergerakan nasional Indonesia adalah kelompok-kelompok yang terbentuk dalam rangka memperjuangkan kemerdekaan Indonesia dari penjajahan Belanda. Organisasi pergerakan nasional memiliki berbagai bentuk, tujuan, ideologi, strategi, dan basis massa yang berbeda-beda. Namun, secara umum, organisasi pergerakan nasional dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu organisasi nasionalis, organisasi komunis, dan organisasi Islam.
· Organisasi nasionalis. Organisasi nasionalis adalah organisasi yang menganut paham nasionalisme, yaitu paham yang menekankan pentingnya kesatuan dan persatuan bangsa dalam mencapai kemerdekaan. Organisasi nasionalis bersifat inklusif, yaitu menerima semua golongan tanpa membedakan etnis, agama, ras, atau daerah. Organisasi nasionalis juga bersifat kooperatif, yaitu bersedia bekerja sama dengan pihak lain yang memiliki tujuan yang sama. Beberapa contoh organisasi nasionalis adalah:
· Boedi Oetomo (1908). Boedi Oetomo adalah organisasi pertama yang didirikan oleh kalangan terpelajar atau intelektual pada tanggal 20 Mei 1908 di Batavia (Jakarta). Boedi Oetomo berarti “usaha yang mulia” atau “usaha untuk kesempurnaan”. Tujuan Boedi Oetomo adalah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia melalui pendidikan dan koperasi. Boedi Oetomo juga menjadi cikal bakal dari organisasi-organisasi nasionalis lainnya.
· Indische Partij (1912). Indische Partij adalah partai politik pertama yang didirikan oleh kalangan Indo atau campuran pada tanggal 25 Desember 1912 di Bandung. Indische Partij berarti “Partai Hindia”. Tujuan Indische Partij adalah untuk memperjuangkan kemerdekaan Indonesia dari penjajahan Belanda. Indische Partij juga menjadi inspirasi bagi organisasi-organisasi pergerakan nasional lainnya.
· Sarekat Islam (1912). Sarekat Islam adalah organisasi massa pertama yang didirikan oleh kalangan pedagang dan pengusaha pada tanggal 16 Oktober 1912 di Surakarta. Sarekat Islam berarti “Persatuan Islam”. Tujuan Sarekat Islam adalah untuk memperjuangkan kepentingan ekonomi dan politik rakyat Indonesia, khususnya kaum Muslim. Sarekat Islam juga menjadi organisasi pergerakan nasional terbesar pada masanya.
· Jong Java (1915). Jong Java adalah organisasi pemuda pertama yang didirikan oleh kalangan pelajar dan mahasiswa pada tahun 1915 di Yogyakarta. Jong Java berarti “Pemuda Jawa”. Tujuan Jong Java adalah untuk membangkitkan semangat nasionalisme dan persaudaraan di antara pemuda Jawa. Jong Java juga menjadi contoh bagi organisasi-organisasi pemuda lainnya.
· Jong Islamieten Bond (1924). Jong Islamieten Bond adalah organisasi pemuda Islam pertama yang didirikan oleh kalangan pelajar dan mahasiswa pada tahun 1924 di Bandung. Jong Islamieten Bond berarti “Ikatan Pemuda Islam”. Tujuan Jong Islamieten Bond adalah untuk mengembangkan kepribadian dan keilmuan pemuda Islam, serta menyatukan mereka dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. Jong Islamieten Bond juga menjadi salah satu pendiri dari organisasi pemuda gabungan, yaitu Perhimpunan Pelajar-Pelajar Indonesia (PPPI).
· Partai Nasional Indonesia (1927). Partai Nasional Indonesia adalah partai politik nasionalis pertama yang didirikan oleh kalangan pemuda pada tanggal 4 Juli 1927 di Bandung. Partai Nasional Indonesia dipimpin oleh Soekarno, seorang arsitek dan aktivis yang kemudian menjadi presiden pertama Indonesia. Tujuan Partai Nasional Indonesia adalah untuk memperjuangkan kemerdekaan Indonesia secara total dan radikal, dengan slogan “Indonesia Merdeka”. Partai Nasional Indonesia juga menjadi partai politik terbesar dan terpopuler pada masanya.
· Organisasi komunis. Organisasi komunis adalah organisasi yang menganut paham komunisme, yaitu paham yang menekankan pentingnya kelas pekerja atau proletar dalam mencapai kemerdekaan. Organisasi komunis bersifat eksklusif, yaitu hanya menerima golongan pekerja tanpa membedakan etnis, agama, ras, atau daerah. Organisasi komunis juga bersifat konfrontatif, yaitu bersedia melakukan perlawanan bersenjata terhadap pihak yang dianggap musuh. Beberapa contoh organisasi komunis adalah:
· Indische Sociaal Democratische Vereeniging (ISDV) (1914). ISDV adalah organisasi sosialis pertama yang didirikan oleh kalangan Eropa pada tahun 1914 di Semarang. ISDV berarti “Perhimpunan Sosial Demokrat Hindia”. Tujuan ISDV adalah untuk menyebarkan paham sosialisme dan komunisme di Indonesia, serta membantu perjuangan kemerdekaan rakyat Indonesia dari penjajahan Belanda. ISDV juga menjadi cikal bakal dari organisasi-organisasi komunis lainnya.
· Partai Komunis Indonesia (PKI) (1920). PKI adalah partai politik komunis pertama yang didirikan oleh kalangan pekerja pada tanggal 23 Mei 1920 di Semarang. PKI merupakan hasil perubahan nama dari ISDV, yang mengikuti arahan dari Komintern atau Internasional Komunis, sebuah organisasi internasional yang mengkoordinasikan gerakan komunis di seluruh dunia. Tujuan PKI adalah untuk memperjuangkan kemerdekaan Indonesia secara revolusioner, dengan slogan “Hidup Proletar Seluruh Dunia Bersatu”. PKI juga menjadi partai politik terbesar kedua setelah PNI pada masanya.
· Perserikatan Perjuangan (PP) (1926). PP adalah organisasi massa komunis pertama yang didirikan oleh kalangan petani dan buruh pada tahun 1926 di Jawa Barat. PP berarti “Persatuan Perjuangan”. Tujuan PP adalah untuk mengorganisir rakyat Indonesia dalam perlawanan bersenjata terhadap penjajah Belanda. PP juga menjadi salah satu pelaku dari Pemberontakan Komunis 1926-1927, yang merupakan pemberontakan terbesar yang dilakukan oleh PKI dan sayap-sayapnya.
· Gerakan Rakyat Indonesia (GERINDO) (1937). GERINDO adalah partai politik komunis kedua yang didirikan oleh kalangan nasionalis dan komunis pada tahun 1937 di Jakarta. GERINDO berarti “Gerakan Rakyat Indonesia”. Tujuan GERINDO adalah untuk memperjuangkan kemerdekaan Indonesia secara demokratis, dengan slogan “Merdeka atau Mati”. GERINDO juga menjadi salah satu partai politik yang berpartisipasi dalam Volksraad atau Dewan Rakyat, sebuah lembaga perwakilan rakyat yang dibentuk oleh pemerintah kolonial.
· Organisasi Islam. Organisasi Islam adalah organisasi yang menganut paham Islam, yaitu paham yang menekankan pentingnya agama Islam dalam mencapai kemerdekaan. Organisasi Islam bersifat religius, yaitu mengutamakan nilai-nilai dan ajaran-ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan. Organisasi Islam juga bersifat moderat, yaitu mengambil sikap tengah antara nasionalisme dan komunisme. Beberapa contoh organisasi Islam adalah:
· Muhammadiyah (1912). Muhammadiyah adalah organisasi sosial keagamaan pertama yang didirikan oleh kalangan ulama pada tanggal 18 November 1912 di Yogyakarta. Muhammadiyah berarti “Pengikut Muhammad”. Tujuan Muhammadiyah adalah untuk melakukan pembaharuan dan pemurnian dalam ajaran dan praktik Islam, serta meningkatkan kesejahteraan dan pendidikan rakyat Indonesia. Muhammadiyah juga menjadi organisasi Islam terbesar dan terorganisir pada masanya.
· Nahdlatul Ulama (NU) (1926). NU adalah organisasi sosial keagamaan kedua yang didirikan oleh kalangan ulama pada tanggal 16 Januari 1926 di Surabaya. NU berarti “Kebangkitan Ulama”. Tujuan NU adalah untuk menjaga dan mempertahankan tradisi dan mazhab Islam yang sudah ada, serta melindungi kepentingan dan hak-hak ulama dan santri. NU juga menjadi organisasi Islam terbesar kedua setelah Muhammadiyah pada masanya.
· Partai Sarekat Islam Indonesia (PSII) (1929). PSII adalah partai politik Islam pertama yang didirikan oleh kalangan Sarekat Islam pada tahun 1929 di Jakarta. PSII merupakan hasil pecahnya Sarekat Islam menjadi dua fraksi, yaitu fraksi nasionalis dan fraksi Islam. Tujuan PSII adalah untuk memperjuangkan kemerdekaan Indonesia berdasarkan prinsip-prinsip Islam, dengan slogan “Islam sebagai Dasar Negara”. PSII juga menjadi partai politik Islam terbesar dan terpengaruh pada masanya.
· Masyumi (1943). Masyumi adalah partai politik Islam kedua yang didirikan oleh kalangan Jepang pada tahun 1943 di Jakarta. Masyumi merupakan singkatan dari Majelis Syuro Muslimin Indonesia, yang berarti “Dewan Pertimbangan Muslimin Indonesia”. Tujuan Masyumi adalah untuk menghimpun dan menyatukan seluruh organisasi-organisasi Islam di Indonesia dalam satu wadah politik, serta mendukung usaha-usaha kemerdekaan Indonesia dari penjajahan Jepang. Masyumi juga menjadi partai politik Islam terbesar dan tersukses pada masa demokrasi liberal.
































LAMPIRAN 5 : 
MEDIA PEMBELAJARAN
Ringkasan Media Pembelajaran
Kelas/ Semester	: VIII / 2
Alokasi Waktu	  :  4 JP

	No.
	Tujuan Pembelajaran
	Jenis Media
	Deskripsi Media
	Fungsi
	Cara Penggunaan

	
	8.3.4 Melalui kegiatan diskusi dalam kelompok peserta didik mampu memahami materi perkembangan organisasi pergerakan di Indonesia pada masa penjajahan

	Visual
· Bahan Bacaan
· Artikel 

	Digunakan sebagai salah satu sumber belajar untuk mengerjakan LKPD 
	Memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam bahan bacaan dan gambar 
	Peserta didik membaca secara teliti dengan bimbingan guru 



Media/Sumber Belajar
1.  Buku pegangan siswa Jelajah Ilmu IPS untuk SMP.MTs kelas 8 pengarang Ringgo Rahata, dkk, (2023 ), Penerbit Intan Pariwara 
2. Supardi, dkk, (2021). Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMP Kelas VIII, Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
3. Link artikel : 
- https://www.pentingpedia.com/ pendidikan/48110970717/salah-satu-faktor-perlawanan-sisingamangaraja-12-melawan-belanda-adalah-adanya-kekhawatiran-mengenai-tokoh-perempuan-yang-memimpin-perlawanan-aceh
- https://www.kocostar.id/topik-belajar/perlawanan-banten/
- https://bobo.grid.id/read/083646093/ 6-perlawanan-mengusir-penjajah-di-daerah-dan-penyebab-kegagalannya
- https://an-nur.ac.id/blog/pergerakan-nasional-indonesia-sejarah-latar-belakang-tujuan-dan-organisasi.html
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